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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Diterima Hidroquinon digunakan secara Kklinis sebagai bahan topikal untuk
5 September 2021 kondisi depigmentasi seperti chloasma dan melasma, nhamun pemakaian
Direvisi hidrokuinon melebihi 2% dapat menyebabkan iritasi. Kadar hidrokuinon
15 September 2021  melebihi 5% dapat menimbulkan rasa terbakar pada kulit. Merkuri
Disetujui dalam kadar terkecil dapat bersifat racun, penggunaan dosis tinggi dapat
25 September 2021  menyebabkan kerusakan permanen otak, ginjal dan gangguan
Kata Kunci: perkembangan janin. Tujuan penelitian ini adalah  untuk
krim malam; mengidentifikasi dan menentukan kadar hidroquinon dan merkuri pada
hidroguinon; krim malam dari beberapa klinik kecantikan di Tangerang. Sampel

merkuri; HPLC;
ICP-MS

diambil dari lima Klinik kecantikan di daerah Tangerang, Banten.
Sampel dianalisis dengan menggunakan HPLC (High Perform Liquid
Chromatography) untuk mengetahui kadar hidroquinon, sedangkan
kadar merkuri dianalisis dengan menggunakan ICP-MS (Inductively
Coupled Plasma Mass Spectrometry). Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi DKI Jakarta. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 5 sampel yang dianalisis terdapat 3 sampel
positif mengandung Hidroquinon dengan krim B mengandung 4,87%
hidroquinon, krim D mengandung 4,64% hidroquinon dan krim E
mengandung 5,23% kandungan hidrogquinon. Kesimpulan penelitian ini
adalah penggunaan bahan hidrokuinon pada krim malam masih banyak
ditemukan, dari kelima sampel terdapat tiga positif mengandung
hidroquinon yaitu dengan kadar 4,87%, 4,64% dan 5,23%, sedangkan
penggunaan bahan merkuri dalam sediaan krim malam negatif pada
kelima sampel.

ABSTRACT

Hydroquinone is used clinically as a topical agent for depigmented
conditions such as chloasma and melasma, but use of more than 2%
hydroquinone can cause irritation. Hydroquinone levels exceeding 5%
can cause a burning sensation on the skin. Mercury in the smallest levels
can be toxic, the use of high doses can cause permanent damage to the
brain, kidneys and impaired fetal development. The purpose of this study
was to identify and determine levels of hydroguinone and mercury in
night creams from several beauty clinics in Tangerang. Samples were
taken from five beauty clinics in Tangerang, Banten. Samples were
analyzed using HPLC (High Perform Liquid Chromatography) to
determine hydroquinone levels, while mercury levels were analyzed
using ICP-MS (Inductively Coupled Plasma Mass Spectrometry). This
research was conducted at the Regional Health Laboratory of DKI

How to cite:

E-ISSN:
Published by:

Latief, M,. S (2021) Analisa Kandungan Hidroquinon dan Merkuri dalam Krim Malam
Menggunakan High Perform Liquid Chromatography (HPLC) dan Inductively Coupled Plasma Mass
Spectrometry (ICP-MS). Jurnal Health Sains 2(9). https://doi.org/10.46799/jhs.v2i9.271

2723-6927

Ridwan Institute


https://doi.org/10.46799/jhs.v2i9.271
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1595643511&1&&
https://ridwaninstitute.co.id/

Mutawalli Sjahid Latief

Jakarta.The results showed that from 5 samples that analyzed, cream B
containing 4,87 % hydrogquinone, cream D containing 4,64 %
hydroquinone and cream E containing 5,23 % hydroquinone. The
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conclusion of this study is that the use of hydroquinone ingredients in
night creams is still widely found, of the five samples there are three
positive containing hydroquinone, namely with levels of 4.87%, 4.64%
and 5.23%, while the use of mercury ingredients in night cream
preparations is negative in all five samples.

Pendahuluan

Salah satu sediaan kosmetika yang
banyak digunakan oleh masyarakat terutama
oleh kaum wanita adalah produk pemutih
wajah. Terkadang produsen vyang tidak
bertanggung jawab memasukkan bahan yang
berbahaya yang digunakan sebagai pemutih
kulit yaitu hidroquinon dan merkuri (Indriati,
2018). Maraknya kosmetik racikan yang
diberikan kepada pasien dinilai dapat
membahayakan konsumen (Gianti, 2013).

Hidroquinon merupakan salah satu
whitening agent yang paling efektif
dibandingkan dengan whitening agent lainnya
karena memiliki kemampuan memutihkan
kulit dalam waktu yang relatif singkat hanya
dengan  konsentrasi rendah. Namun
berdasarkan  tentang  peraturan  Badan
Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia dan Food and Drug Administration

(FDA), penggunaan hidrokuinon dalam
kosmetik pemutih dilarang dan tanpa toleransi
karena  dampak  negatifnya  terhadap

Kesehatan (Harsini et al., 2019). Hidroquinon
digunakan secara klinis sebagai bahan topikal
untuk kondisi depigmentasi seperti chloasma
dan melasma, hidroquinon diserap dalam
tubuh 35% hingga 45% secara sistemik
setelah penggunaan topikal pada manusia.
Oleh karena itu wanita menyusui harus
menghindari penggunaan hidrokuinon (Bozzo
etal., 2011).

Berdasarkan hasil pengawas rutin
Badan POM di seluruh Indonesia terhadap
kosmetik mencatat terjadi kenaikan drastis di
2019, kosmetik illegal yang ditemukan
BPOM mencapai Rp 185,9, naik dari tahun
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2018 sebesar Rp 78,2 miliar dan Rp 72,6
miliar di tahun 2017, terdapat 113 jenis
kosmetik berbahaya. Bahan berbahaya yang
terindetifikasi terkandung dalam kosmetik
tersebut, yaitu pewarna merah K3 dan Merah
K10 (Rhodamin B), Asam Retinoat, Merkuri
dan Hidrokinon (Anjely, 2021).

Peraturan Kepala Badan Pengawasan

Obat dan Makanan (BPOM) nomor
KH.03.1.23.08.11.07517 tahun 2011 tentang
Persyaratan  Teknis Bahan  Kosmetika

Hidrokuinon telah dilarang digunakan sebagai
pemutih dalam kosmetik. Hidrokuinon hanya
digunakan sebagai kosmetik untuk Kkuku
artifisial dengan kadar 0,02%. Sedangkan
merkuri tidak boleh ditambahkan ke dalam
kosmetik sama sekali. Karena merkuri dan
senyawanya termasuk dalam daftar kosmetik
yang dilarang (Simaremare & Gaol, 2019).

Hidroguinon dianggap sebagai
pengobatan gold standard untuk
hiperpigmentasi. Pada umumnya digunakan
pada konsentrasi 2-4%. Konsentrasi yang
lebih tinggi efektif tetapi dapat menyebabkan
iritasi (Sarkar & Sarkar, 2013).

Penggunaan hidrokuinon pada produk
pemutih  kulit tidak diperbolehkan di
Indonesia karena pada pemakaian
hidrokuinon melebihi 2% dapat menyebabkan
iritasi kulit, kemerahan dan rasa terbakar pada
kulit, bahkan menyebabkan kanker.
Pemakaian dibawah 2% dalam jangka
panjang dan secara terus menerus akan
mengakibatkan  leukodermakontak  yaitu
penyakit kulit yang dicirikan dengan
hilangnya pigmen kulit akibat disfungsi atau
matinya melanosit (Lestari et al., 2018).
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Kadar hidrokuinon melebihi 5% dapat
menimbulkan kemerahan dan rasa terbakar
pada kulit. Hidroquinon diindikasikan untuk
pasien berusia 13 tahun ke atas (Chandra et
al., 2012) Merkuri dalam kadar terkecil dapat
bersifat racun, mulai dari perubahan warna
kulit, bintik-bintik hitam, alergi serta iritasi.
Pada pemakaian dosis tinggi dapat
menyebabkan kerusakan permanen otak,
ginjal dan gangguan perkembangan janin
(Gianti, 2013).

Selama tahun 2018, BPOM RI
menemukan 112 miliar rupiah harga kosmetik
illegal yang mengandung bahan berbahaya
didominasi  oleh  kandungan  merkuri,
hidrokuinon dan asam retinoat. Merkuri (Hg)
termasuk logam berat yang sangat berbahaya
karena bersifat toksik dan karsinogen bagi
tubuh walaupun digunakan dalam konsentrasi
kecil. Merkuri dapat menghambat kerja enzim
tirosinase dalam memproduksi melanin oleh
sel melanosit. Sehingga kadar melanin akan
berkurang dan kulit tampak lebih cerah (Yulia
etal., 2019).

Toksisitas merkuri sejak tahun 1923
telah terdokumentasi setelah pemberian
topikal. Toksisitas merkuri dapat
bermanifestasi dalam bentuk akut atau kronis.
Toksisitas akut biasanya bermanifestasi
sebagai pneumonitis dan ketidaknyamanan
lambung. Toksisitas kronis dapat dibuktikan
dengan manifestasi neurologis  dan
nefrotoksisitas. Sindrom nefrotik karena
penggunaan merkuri topikal atau sistemik
telah didokumentasikan dengan baik. Baik
glomerulonefritis membranosa dan
glomerulonefritis proliferatif ditemukan pada
pasien yang pernah menggunakan Kkrim
pencerah kulit yang mengandung merkuri
(Olumide et al., 2008).

High Perform Liquid Chromatography
(HPLC) lebih disukai karena sensitivitasnya
yang tinggi, implementasi yang relatif
sederhana, efisien, pemisahan yang baik,
analisis dapat dilakukan dalam waktu yang
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MS)
relatif singkat dan juga reprodusibel
(Manggabarani et al., 2018)

Inductively coupled plasma Mass

Spectrometry (ICP-MS) memiliki sensitivitas
yang tinggi serta dapat memperluas
jangkauan kerja AAS yang terbatas dari
konsentrasi analit ke nilai yang sangat rendah,
kecepatan analitis, secara konsisten lebih
tinggi daripada teknik penyerapan atom, serta
batas deteksi yang rendah adalah beberapa
keuntungan tak terbantahkan dari teknik ICP-
MS. Batas deteksi merkuri oleh ICP-MS
adalah 0,001 ppb (Passariello et al., 1996).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan menentukan kadar
merkuri dan hidrogquinon yang terdapat dalam
krim malam dari beberapa klinik kecantikan.

Manfaat dari penelitian ini
adalah sebagai salah satu bahan informasi
pada masyarakat agar berhati-hati dalam
memilih  menggunakan  kosmetik  yang
digunakan terutama yang tidak teregistrasi di
BPOM.

Metode Penelitian

1. Penetapan Kadar Merkuri.
Inductively  coupled plasma  Mass
Spectrometry (ICP-MS), Refluks,
Transferpette, Penyaring Whattman, Alat
Gelas, Hotplate, Standar Merkuri, Asam
Klorida P, Asam Nitrat P, Aquadem,
Hidrogen Perosida 30%, Batu Didih,
Reduktan. Reduktan sebagai berikut,
Asam Klorida P, Larutkan 250mL Asam
Klorida P dengan 250 mL air.
Homogenkan. SnCI2 2% dalam HCI 4%
Timbang 10g keadaan erlenmeyer.
Larutkan dengan 250 mL air, tambahkan
20 ml HCI.P dan stirer. Tambahkan air
hingga 500 mL. Homogenkan.

2. Penetapan Kadar Hidroquinon.

High Perform Liquid
Chromatography (HPLC), Transferpette,
Penyaring whattman, Alat gelas, Hotplate,
Vortex, Standar Hidroquinon, Aquadem,
Pelarut Metanol : Air (55:45).
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Sampel krim malam diambil secara
acak dari klinik kecantikan yang memiliki
izin di wilayah Tangerang. Klinik yang
dipilih sebanyak 16 Kklinik berdasarkan
kriteria inklusi. Tiap klinik diberi nomor
urut 1 — 16, kemudian dipilih 5 Klinik
secara acak dari 16 klinik tersebut.

Metode sederhana untuk memilih
ukuran sampel dari suatu populasi adalah
melalui Metode v N + 1. Metode

menggunakan kolom C-18 dengan
lampu detektor UV.
3. Kurva Kalibrasi Hidroquinon

Kurva kalibrasi  hidroquinon
dengan persamaan garis lurus:
y =a+bx.

Dari konsentrasi 5ppm, 10ppm,
20ppm, 30ppm, 40ppm dan 50ppm
didapat respon pada area 68167,
135870, 259887, 416745, 526403, dan

sampling ini adalah metode yang paling 730452.
populer sejak tahun 1920 dalam 800000
melakukan sampling di industri farmasi y = 14307x- 13351
700000 T :
(Muralimanohar & Jaianand, 2011). R"=0,9931
n =JN=+1 600000
=V 16+1 500000
=5
400000
Hasil dan Pembahasan 300000
Tiap Sampel krim malam diberi label
A, B, C, D dan E dan pengujian sampel 200000
dilakukan secara duplo. 100000
A. Hidroquinon (HQ)
1. Penentuan Panjang Gelombang 0
. . . 0 20 40 60
Hidroquinon memberikan
serapan maksimum pada panjang Gambar 1
gelombang 295,0nm. Spektrum serapan Kurva Kalibrasi Hidroquinon
larutan hidroguinon 20ppm. y =a+ bx
2. Pemilihan Fase Gerak dan Kondisi Keterangan:a  =-13350,50685
Optimum HPLC b =14307,27123
Fase gerak yang digunakan pada r =0,9931

penelitian ini berdasarkan prosedur
Peraturan Kepala Badan Pengawas
Republik  Indonesia Nomor HK.
1.23.08.11.07331 Tahun 2011 Tentang
Metode Analisis Kosmetika yaitu
metanol: air (55 : 45), dengan laju alir
1 mL/menit, volume injeksi 10 pl pada

4. Kadar Hidroquinon Dalam Sampel
Penentuan kadar hidroguinon
dalam sampel krim malam dapat dilihat
pada tabel 1 dibawah

panjang gelombang 295,0nm,
Tabel 1
Hasil Analisa Kadar Hidroquinon dalam Sampel Krim Malam
No No Sampel Sampel Hasil Syarat kadar
1 Al Hidroquinon - Tidak -
diperbolehkan
A2 Hidroquinon - Tidak

diperbolehkan
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2 B1 Hidroquinon + Tidak 4,65%
diperbolehkan

B2 Hidroquinon + Tidak 5,09%
diperbolehkan

rata-rata 4,87%

3 C1 Hidroquinon Tidak -
diperbolehkan
c2 Hidroquinon Tidak

diperbolehkan

4 D1 Hidroquinon + Tidak 5,01%
diperbolehkan

D2 Hidroquinon + Tidak

diperbolehkan

rata-rata 4,64%

5 El Hidroquinon + Tidak 5,28%
diperbolehkan

E2 Hidroquinon + Tidak

diperbolehkan
rata-rata 5,23%

Dari kelima sampel krim malam

terdeteksi  tiga  sampel positif
mengandung  bahan  hidroquinon.
Adapun  kandungan  hidroquinon

terbesar dari seluruh sampel adalah
sampel E dengan Kkadar 5,23%.
Hidrokuinon 2% memang merupakan
terapi ampuh dan efektif untuk
melasma, namun beberapa pasien
mengalami perburukan eritema dan
pigmentasi setelah lama terpapar sinar
matahari di luar ruangan (Luo et al.,
2015).

B. Merkuri
1. Kurva Kalibrasi Merkuri

Kurva kalibrasi merkuri dengan
persamaan garis lurus: y = a + bx. Dari
konsentrasi 1ppb, 5ppb, 10ppb, 20ppb
dan 40ppb didapat absorbansinya
sebesar 33,785, 159,36, 325,69, 526,10
dan 1152,1.
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0 20

Gambar 2
Kurva Kalibrasi Merkuri

y =a+bx

y=28,12x+ 11,988
R? =0,9952

60

Keterangan : a = 10,00427794
b = 28,25017908

r=20,995

2. Analisa Kadar Merkuri Dalam Sampel.
Penentuan kadar merkuri dalam
sampel krim malam dapat dilihat pada
tabel 1 dibawah
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Tabel 1
Hasil Analisa Kadar Merkuri dalam Sampel Krim Malam
No No Sampel Sampel Hasil Syarat kadar

1 Al Merkuri Tidak diperbolehkan

A2 Merkuri Tidak diperbolehkan
2 B1 Merkuri Tidak diperbolehkan

B2 Merkuri Tidak diperbolehkan
3 C1 Merkuri Tidak diperbolehkan

C2 Merkuri Tidak diperbolehkan
4 D1 Merkuri Tidak diperbolehkan

D2 Merkuri Tidak diperbolehkan
5 El Merkuri Tidak diperbolehkan

E2 Merkuri Tidak diperbolehkan

Dari kelima sampel krim malam
tidak terdeteksi adanya kandungan
bahan Merkuri.

Kesimpulan

Penggunaan bahan hidrokuinon pada
krim malam masih banyak ditemukan, dari
kelima sampel terdapat tiga positif
mengandung hidroquinon yaitu dengan kadar
4,87%, 4,64% dan 5,23%, sedangkan
penggunaan bahan merkuri dalam sediaan
krim malam negatif pada kelima sampel.
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